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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains siswa pada materi zat aditif
makanan dengan menggunakan pendekatan socio-scientific issues berbantuan E-LKPD. Penelitian ini
berjenis pre-experiment dengan one group pretest-posttest design sebagai rancangan penelitian. Sampel
dalam penelitian ini adalah 37 siswa kelas VIII-C di SMPN 31 Surabaya. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, angket, dan tes. Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh hasil tinggi dengan kategori
sangat baik pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Peningkatan literasi sains siswa dianalisis
menggunkan uji-t berpasangan dan uji N-Gain. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya pengaruh
perlakuan terhadap literasi sains siswa. Adapun hasil uji N-Gain didapatkan nilai sebesar 0,85 yang
artinya terdapat peningkatan dalam ketegori tinggi. Hasil respons siswa memperoleh persentase tinggi,
artinya siswa memberikan respons sangat baik pada E-LKPD. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan socio-scientific issues berbantuan E-LKPD dapat
meningkatkan literasi sains siswa.

Kata Kunci: Socio-scientific issues, E-LKPD, literasi sains

Abstract

This study aimed to describe the increase of students' scientific literacy on additive substances using
socio-scientific issues approaches assisted by electronic worksheets. This study was a pre-experimental
design with one group pretest-posttest as a research design. Samples in this study were 37 students
of VIII-C grade in SMPN 31 Surabaya. The data were collected using observation, questionnaires, and
tests. The implementation of learning obtained high results with very good categories in the first and
second meetings. The increase in students' scientific literacy was analyzed using paired t-test and N-Gain
test. The paired t-test result indicated the treatment's effect on student scientific literacy. The N-Gain test
result obtained a value of 0,85 indicating an increase in the high category. The results of the student
responses got a high percentage, meaning that students responded very well to the electronic worksheets.
Based on the result, it can be concluded that the socio-scientific issues approach assisted by electronic
worksheets could improve students' scientific literacy.
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PENDAHULUAN

Literasi sains mempunyai kaitan sangat erat dengan
hasil belajar peserta didik (Shofiyah et al., 2020). Literasi
sains, yaitu keterampilan individu dalam mempelajari
sains, mengungkapkan sains secara perkataan maupun
tulisan, dan menggunakan wawasan ilmiah untuk
menyelesaikan masalah sehingga ketika mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan ilmiah, mereka
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memiliki perilaku dan sensitivitas besar terkait diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya (OECD, 2018).
Namun, Indonesia merupakan salah satu negara yang
tergolong literasi sains rendah. Indonesia menduduki
urutan 73 dari 79 negara dengan skor 396 dalam kategori
literasi sains. Hal ini memungkinkan salah satu
permasalahan yang perlu ditingkatkan  kualitas
pembelajaran IPA di Indonesia (OECD, 2018).
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Hal tersebut dapat diatasi dengan menerapkan
pendekatan  Socio-scientific  issues  (SSI) dalam
pembelajaran. Hasil penelitian Sari et al (2021)

menyatakan jika pendekatan SSI mampu membuat siswa
lebih tertarik, termotivasi, aktif serta lebih memahami
ketika kegiatan belajar mengajar dalam kelas. SSI
merupakan pendekatan menyampaikan materi sains yang
berhubungan dengan isu-isu sosial dengan menyertakan
unsur, etika dan moral (Rohmawati et al., 2018). Melalui
SSI siswa mampu mengasah keterampilan berargumen
serta  menganalisis dalam  berbagai  perspektif.
Penggunaan SSI di sekolah dapat dimanfaatkan untuk
perantara masalah konkret di masyarakat dan acuan siswa
untuk menemukan konten sains (Nazilah et al., 2019).
Hasil penelitian Rostikawati & Permanasari (2016)
menyatakan jika pembelajaran dengan socio-scientific
issues mampu membangun literasi sains serta mampu
membimbing peserta didik untuk melahirkan pribadi
yang bertanggung jawab. Hal ini disebabkan
pembelajaran berkonteks SSI merealisasikan siswa dalam
menganalisis serta menyelidiki permasalahan sosial yang
terkait dengan sains (Kartika et al., 2019).

Menurut pendapat Alvita (2017) SSI termasuk cara
untuk membuat pembelajaran yang bermakna oleh siswa

dalam menyelidiki informasi, dengan menerapkan
masalah sosial yang terdapat secara lokal untuk
menumbuhkan  kemampuan literasi  sains  dan

memecahkan masalah dalam berpikir kritis. Pembelajaran
SSI membimbing siswa dalam memahami bagaimana
tugas sains dalam kenyataan dengan menyertakan
pembuktian dalam menjelaskan suatu masalah. Menurut
Sadler & Zeidler (2004) menyatakan jika menerapkan
pendekatan SSI dalam pembelajaran di kelas memiliki
manfaat sebagai berikut: (1) pembelajaran IPA menjadi
lebih bermakna bagi siswa; (2) menginterpretasikan
tentang prinsip sains serta memastikan bahwa hasil
belajar dikelola oleh siswa; (3) membangun kemampuan
argumentasi siswa; (4) meningkatkan kemampuan
evaluasi berkaitan dengan informasi ilmiah; (5)
meningkatkan literasi sains siswa.

Pada materi IPA kelas VIII kurikulum 2013 terdapat
materi zat aditif makanan. Zat aditif yang digunakan
dalam kuantitas rendah tidak memiliki efek samping bagi
tubuh. Tetapi, jika mengonsumsi zat aditif melebihi batas
akan berdampak buruk bagi tubuh manusia. Penggunaan
zat aditif tersebut telah menjadi perhatian masyarakat dan
timbul menjadi SSI (Rostikawati & Permanasari, 2016).
Kurangnya alokasi waktu pembelajaran IPA yang ada di
sekolah membuat siswa kurang empati dan kurang aktif
ketika memecahkan masalah yang berkaitan dengan zat
aditif. Menanggapi hal tersebut, penerapan SSI dalam
pembelajaran diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar bagi siswa. Menurut hasil penelitian
Kartika et al (2019) siswa akan lebih aktif dalam kegiatan
belajar ketika guru memberikan bahan ajar berbasis SSI.

LKPD, yaitu bahan ajar yang dikemas dalam bentuk
lembaran yang berisi teori, rangkuman serta arahan yang
perlu diselesaikan siswa (Syafitri, 2020). Menurut
Kurniawati et al (2021) penyusunan LKPD harus
berlandaskan kebutuhan dan kondisi siswa. Ketika
pembelajaran daring LKPD yang sesuai untuk diterapkan
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pada siswa, yaitu LKPD Elektronik (E-LKPD). Penelitian
ini menggunakan E-LKPD berbasis socio-scientific issues
yang dapat diakses melalui www.liveworksheets.com.
Pada website liveworksheet tersebut dapat menampilkan
video dan gambar yang dapat menunjang pemahaman
siswa.

E-LKPD vyang dimodifikasi menjadi bentuk
elektronik (E-LKPD) memberikan probabilitas untuk
siswa agar mampu belajar dengan mandiri serta mampu
meningkatkan komunikasi yang efisien antara guru
dengan siswa Wahyuni et al (2021). E-LKPD diberikan
kepada siswa untuk mempermudah siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru serta
mempermudah guru dalam melakukan penilaian pada
siswa (Adawiyah et al., 2021). Selain itu, E-LKPD
diterapkan ketika pembelajaran daring bertujuan untuk
melatih kerja sama antar siswa, melatih siswa
mengungkapkan pendapat dan melatih literasi sains siswa
(Usmeldi & Amini, 2021). Hasil penelitian Nazilah et al
(2019) menyatakan jika literasi sains siswa meningkat
dengan signifikan ketika diberikan bahan ajar dengan
SSl.

Wawancara dilakukan dengan guru IPA SMPN 31
Surabaya. Guru IPA tersebut menyatakan jika nilai IPA
siswa belum melampaui KKM, selama pembelajaran IPA
siswa hanya pasif dalam pembelajaran. Hal tersebut
diakibatkan pendidik semata-mata menggunakan kaidah
ceramabh, sehingga pelajaran berpusat pada pendidik tidak
pada siswa. Hal itu mengakibatkan, siswa cukup sulit
untuk menguasai konsep yang sedang dipelajarinya.
Dalam proses pembelajaran pemanfaatan media
pembelajaran juga kurang dimanfaatkan dengan baik.
Meskipun saat ini terlaksana pembelajaran secara daring,
tetapi pendidik semata-mata memberikan  materi
pelajaran melalui video conference saja. Berlandaskan
pemaparan di atas, maka dilaksanakan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi
sains siswa pada materi zat aditif makanan menggunakan
pendekatan socio-scientific issues berbantuan E-LKPD.

METODE

Jenis penelitian menggunakan pre-experimental
design dengan rancangan one group pretest-posttest
design. Penelitian ini tidak terdapat kelas kontrol. Subjek
penelitian ditentukan dengan Teknik cluster random
sampling, yaitu pengambilan sampel dari kelompok atau
kelas terpilih (Sugiyono, 2015). Pengambilan kelas ini
dilakukan secara random atau acak, semua siswa yang
terdapat dalam kelas terpilih tersebut akan dijadikan
sampel penelitian. Sampel penelitian ini diujicobakan
pada siswa kelas VIII-C SMPN 31 Surabaya yang
berjumlah 37 siswa dengan 23 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Pengumpulan
data dimulai tanggal 12 November 2021 dilaksanakan
secara daring melalui Video Conference Microsoft Teams
dan WhatsApp Group.

Teknik tes dan angket digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian melalui Google Formulir.
Teknik tes dilakukan selama 2 kali, yaitu ketika akan
memulai  pembelajaran dan  setelah  melakukan
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pembelajaran menggunakan pendekatan SSI berbantuan
E-LKPD. Penggunaan tes diujikan pada peserta didik
untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains setelah
diberikan pendekatan SSI berbantuan E-LKPD. Tes
tersebut menggunakan bentuk soal pilihan ganda
sebanyak 10 soal. Terdapat 3 indikator pencapaian
peningkatan literasi sains yang terdapat dalam soal
dengan rincian pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Literasi Sains

. . e Nomor Soal
Indikator Literasi Sains Pretest Posttest
!\/Iepgldentlflkay isu-isu 123678 | 123457
ilmiah
!\/Iemelaskan fenomena 10 6
ilmiah
Menggunakan bukti
ilmiah 459 8,9,10

Lembar tes telah dilakukan uji validitas dan

reliabilitas menggunakan SPSS yang menunjukkan hasil
uji validitas N=37 pada tingkat signifikan 0,05 sebesar
Mhing (0,607) > rwper (0,324) sehingga dapat dikatakan
bahwa lembar tes literasi sains tersebut valid. Sedangkan
pada uji reliabilitas menggunakan analisis Cronbach
Alpha memperoleh hasil 0,758 yang melebihi nilai
minimal, yaitu 0,6 sehingga dapat dikatakan reliabel atau
konsisten. Hasil tes literasi sains di analisis menggunakan
SPSS untuk melakukan uji normalitas terlebih dahulu
guna mendeskripsikan data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas, vyaitu
dilakukan Uji-t berpasangan untuk mendeskripsikan ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan. Kemudian,
dilakukan uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) guna
mendeskripsikan peningkatan hasil pretest dan posttest.
Hasil uji N-Gain dapat dikelompokkan dalam 3 kategori
seperti Tabel 2.

Tabel 2 Kategori Uji N-Gain

Batasan Klasifikasi
@ >0,7 Gain Tinggi.
0,3 <@ <07 Gain Sedang.
@ <0,3 Gain Rendah.

(Hake, 1998)

Penggunaan angket respons siswa dimaksudkan untuk
mengukur ketertarikan siswa terhadap E-LKPD. E-LKPD
pada penelitian ini diujikan dalam lembar kerja online
pada www.liveworksheet.com yang dapat diakses secara
online melalui laptop, komputer dan gawai Yyang
memiliki kuota internet. Angket respons siswa telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan
SPSS yang menunjukkan hasil uji validitas N=37 pada
tingkat signifikan 0,05 sebesar rhiwng (0,457) > Fiapel
(0,324) sehingga dapat dikatakan bahwa angket respons
siswa tersebut valid. Sedangkan pada uji reliabilitas
menggunakan analisis Cronbach Alpha memperoleh hasil
0,676 yang melebihi nilai minimal, yaitu 0,6 sehingga
dapat dikatakan reliabel atau konsisten. Analisis angket
respons siswa menggunakan persentase (%) pada tiap
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pilihan jawaban, jika “Ya” memperoleh skor 1 dan jika
tidak memperoleh skor 0. Rincian indikator angket
respons siswa dijabarkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Indikator Angket Respons

Indikator Nomor
Pernyataan

Memberikan suasana belajar baru 1,4,12
Mengaitkan konsep sehari-hari 9
Kebermanfaatan kegiatan untuk | 5,10,11,13
menambah pengetahuan siswa
Berpikir kritis 3
Antusiasme siswa mengikuti | 2,15
pembelajaran
Kesempatan menyampaikan pendapat 14
Pemanfaatan website liveworksheet 6,7,8

Uji validitas instrumen keterlaksanaan pembelajaran
berupa proses telaah instrumen yang dilakukan oleh
dosen ahli IPA hingga instrumen layak digunakan.
Analisis keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk
mendeskripsikan keberhasilan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas. Kemudian, hasil dari keberhasilan
guru di dalam kelas dikonversikan menjadi nilai
keefektifan sesuai dengan indikator Tabel 4.

Tabel 4 Indikator Penilaian Keterlaksanaan Guru

Skor Kriteria

Kurang.

Cukup.

Baik.

BAWIN|F

Sangat Baik.

Hipotesis yang terdapat didalam penelitian ini yaitu:

H; : terdapat pengaruh penerapan pendekatan socio-
scientific issues berbantuan E-LKPD terhadap
kemampuan literasi sains siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini
diamati  berdasarkan  proses pembelajaran  yang
berlangsung di kelas VIII-C SMPN 31 Surabaya.
Terlaksananya pembelajaran diamati oleh 2 observer
selama 2 pertemuan. Observer mengamati peneliti
melalui Video Conference Microsoft Teams dan
WhatsApp Group. Keterlaksanaan pembelajaran di kelas
dapat ditinjau melalui fase inquiry pada Gambar 1.

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

100,00%

97,00% 9 1 1
94,00%
91,00% 87,50%
88,00%
85,00%
82,00% I
79,00%
o, Py
,\@"‘\ %a\ ch\:.r\’ 2 %z-b‘ l{:ef) Q\,Q
Oﬂ@ Q"'b- Qn. Q‘b‘ Q‘.‘} Q > Q@Q

m Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 1 Rata-rata hasil keterlaksanaan pembelajaran
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Ditinjau dari hasil penelitian yang telah diperoleh
melalui Gambar 1 membuktikan bahwa terdapat
peningkatan nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan SSI berbantuan E-
LKPD pada materi zat aditif makanan. Menurut pendapat
Riduwan (2007) keterlaksanaan pembelajaran dikatakan
efektif apabila memperoleh kategori sangat baik dengan
persentase 81%-100%. Pendapat tersebut didukung dari
hasil penelitian pada penilaian keterlaksanaan pertemuan
pertama sebesar 97,9% dan pertemuan kedua 100%. Hal
dapat disimpulkan jika keterlaksanaan kegiatan guru
ketika proses belajar mengajar terlaksana dengan sangat
baik dan konsisten selama pembelajaran. Meningkatnya
nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dikarenakan
peserta didik telah termotivasi untuk mengumpulkan
fakta-fakta terbaru serta mengolahnya menjadi informasi
yang bermanfaat bagi peserta didik (Sopwan & Sari,
2021).

Pada fase orientasi dan fase dua terlihat peningkatan
ketika pertemuan dua, hal tersebut dikarenakan pada
pertemuan satu guru kurang mampu untuk memotivasi
siswa terhadap pentingnya materi zat aditif yang akan
dipelajari oleh siswa. Selain itu, pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring membuat banyak siswa yang
terkendala oleh jaringan internet dan guru kurang mampu
untuk mengkondisikan siswa untuk bekerja secara
kelompok sehingga berpengaruh terhadap model
pembelajaran. Guru bukan hanya dituntut mengetahui
ilmu pengetahuan yang banyak namun juga harus
mengetahui kebutuhan, masalah dan kemampuan yang
dimiliki siswa (Nurdyanto et al., 2017).

Ditinjau dari fase model pembelajaran yang terus
mengalami peningkatan, dikarenakan guru menggunakan
pendekatan berbasis masalah yang ada dilingkungan
sekitar siswa sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Pendapat tersebut didukung hasil
penelitian Tanjung (2019) menyatakan jika siswa
menjadi lebih aktif ketika pembelajaran yang ada di kelas
menggunakan pembelajaran berlandaskan masalah. Siswa
diberikan soal pretest dan posttest berjumlah 10 soal
multiple choice yang berorientasi literasi sains. Literasi
sains memiliki 3 komponen, yaitu mengidentifikasi isu
ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan
bukti ilmiah.

Literasi sains awal peserta didik kelas VI1I-C SMPN
31 Surabaya pada materi zat aditif makanan tergolong
sangat rendah. Hal ini diakibatkan peserta didik terbiasa
diberikan evaluasi ranah kognitif, akibatnya pelajaran
semata-mata sebatas menghafal. Padahal lebih dari itu
kognitif peserta didik wajib dikembangkan hingga siswa
mempunyai kemampuan untuk menetapkan keputusan
(Ardiansyah et al., 2016). Setelah dilakukan pretest
peserta didik diberikan treatment dengan mengerjakan E-
LKPD dengan pendekatan socio-scientific issues secara
berkelompok. Menurut pendapat Dewi & Gunawan
(2019) belajar melalui kelompok kecil peserta didik akan
lebih mendalami dan memahami materi dan akan
tersemat dalam ingatan mereka yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Nilai posttest 37 siswa berada di atas atau sama
dengan KKM, vyaitu 70. Meningkatnya hasil posttest
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tersebut dapat dikatakan jika literasi sains siswa
mengalami peningkatan setelah pemberian treatment
pendekatan SSI berbantuan E-LKPD. Pendekatan SSI,
yaitu pendekatan yang menyampaikan materi sains yang
berhubungan dengan isu-isu sosial dengan menyertakan
unsur, etika dan moral (Rohmawati et al., 2018). Peneliti
memberikan permasalahan sosial yang dimuat dalam E-
LKPD pada bagian artikel untuk menarik motivasi belajar
siswa. Manfaat mengemukakan permasalahan pada
pembelajaran agar siswa dapat berpikir  kritis,
memberikan gagasannya dan dapat menganalisis
permasalahan tersebut (Arini, 2017).

Peningkatan literasi sains peserta didik juga dianalisis
menggunakan ~ Uji ~ normalitas.  Uji ~ normalitas
dilaksanakan dengan menggunakan One Sample
Kolmogorov Smirnov Test pada SPSS yang menunjukkan
data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi
sebesar 0,062 yang berarti melebihi 0,05. Setelah
dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan Uji-t
berpasangan yang juga melalui SPSS. Pada hasil uji-t
berpasangan didapatkan hasil signifikansinya sebesar
0,000 yang berarti hasil tersebut kurang dari 0,05. Hasil
dari uji-t berpasangan tersebut menunjukkan jika hasil tes
literasi sains siswa menempati kategori penolakan Ho dan
Hi diterima, maka dapat disimpulkan antara nilai pretest
dan posttest terdapat perbedaan yang signifikan.

Kategori peningkatan literasi sains siswa ditunjukkan
melalui uji N-Gain. Data hasil uji N-Gain 37 peserta
didik disajikan pada Gambar 2.

5
) 5] °

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2 Hasil uji N-Gain skor siswa

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi uji N-Gain tersebut
rata-rata siswa menempati kategori tinggi 32 siswa, 5
siswa menempati kategori sedang dan 0 siswa menempati
kategori rendah. Meningkatnya literasi sains peserta didik
ini dikarenakan telah diterapkannya pendekatan SSI
berbantuan E-LKPD pada pertemuan satu dan dua yang
berkategori sangat baik. Oleh sebab itu, pendekatan SSI
berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan literasi sains
siswa. Meskipun pembelajaran dilaksanakan melalui
Video Conference Microsoft Teams dan Whatsapp
Group, namun siswa dapat melaksanakan pembelajaran
dengan baik, dengan dibuktikan hasil literasi sains yang
meningkat. Selaras hasil penelitian Nazilah et al (2019)
jika bahan ajar berbasis SSI mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.

Peserta didik merasa senang jika pendekatan SSI
diterapkan ketika pembelajaran di kelas. Selaras hasil
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penelitian Sariningrum et al (2018) jika siswa lebih
senang menggunakan pembelajaran berbasis masalah
karena isu-isu yang ditampilkan terkait aktivitas sehari-
hari akibatnya peserta didik dapat dengan gamang dalam
mendalami  pelajaran yang sedang dipelajarinya.
Penerapan SSI memberikan dampak pada peningkatan
literasi sains juga didukung oleh Rohmawati et al (2018)
pembelajaran SSI dapat meningkatkan literasi sains dan
membantu siswa menjadi individu yang dapat diandalkan
karena pembelajaran berbasis SSI mempersiapkan siswa
untuk mengeksplorasi masalah sosial yang berhubungan
dengan sains. Selain meningkatkan literasi sains, SSI juga
mampu melatih siswa dalam berargumen, menentukan
putusan yang terkait isu sosial dan perkembangan moral
(Nazilah et al., 2019).

Angket diberikan pada siswa setelah pembelajaran
dilakukan guna mengetahui respons siswa. Adapun
respons siswa terhadap E-LKPD disajikan dalam Gambar
3.

1,63%

mYa

Tidak

Gambar 3 Rekapitulasi hasil respons peserta didik

Hasil persentase rata-rata siswa yang menanggapi “ya”
sebesar 98%, sedangkan yang menjawab “tidak” hanya
1,63% dari total pernyataan. Rata-rata peserta didik
merespons positif, namun ada juga yang merespons
negatif. Tetapi secara keseluruhan siswa merespons
positif terkait pelajaran berkonteks pendekatan SSI
berbantuan E-LKPD pada materi zat aditif. Respons
peserta didik didapatkan melalui angket Google Formulir
yang dibagikan setelah pelajaran selesai dengan
menerapkan pendekatan SSI berbantuan E-LKPD dengan
pilihan jawaban “ya” dan “tidak” sebanyak 15 butir
pernyataan. Penilaian angket respons siswa menggunakan
kriteria skor Guttman, di mana jawaban “ya” bernilai 1,
sedangkan “tidak” bernilai 0.

E-LKPD pada liveworksheet tersebut dapat dikerjakan
secara langsung oleh peserta didik seperti mengerjakan
LKPD pada umumnya. E-LKPD yang dimuat dalam
liveworksheet dapat disajikan dengan gambar dan video
sehingga meningkatkan pengetahuan siswa. Inovasi
penggunaan E-LKPD digunakan untuk menarik motivasi
belajar siswa guna meningkatkan literasi sains (Zahroh &
Yuliani, 2021). Selain itu, penggunaan E-LKPD juga
dirasa efektif jika digunakan dalam pembelajaran daring
seperti saat ini. Permasalahan yang digunakan dalam E-
LKPD dapat mempengaruhi respons siswa di mana dalam
E-LKPD menggunakan masalah kehidupan nyata agar
motivasi siswa dapat meningkat karena siswa belajar
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secara langsung makna dan manfaat materi yang
dipelajari dikaitkan dengan implementasi kehidupan
nyata. Adanya motivasi maka keaktifan siswa dalam
belajar akan meningkat dan tentunya siswa juga akan
meningkatkan keterampilan literasi sains mereka (Loes et
al., 2015). Hal ini selaras dengan Pertiwi et al (2018)
menyatakan angket respons yang disebarkan ke siswa
dapat memperlihatkan minat belajar siswa dengan
mengukur kecenderungan yang ditafsirkan sebagai
kepentingannya sehingga mampu memberikan perasaan
puas terhadap dirinya.

Hasil angket yang telah diberikan menurut siswa E-
LKPD berbasis SSI sangat efektif diaplikasikan dalam
pembelajaran daring seperti saat ini. Karena E-LKPD
tersebut dapat dikerjakan dimanapun dan kapanpun. Hal
ini selaras hasil penelitian Apriliyani & Mulyatna (2021)
yang menyatakan jika E-LKPD dapat digunakan oleh
siswa kapanpun dan dimanapun agar siswa dapat lebih
memahami materi yang tertuang di dalam E-LKPD
tersebut.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data penelitian serta
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pendekatan socio-
scientific issues berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
pretest dan posttest siswa yang mengalami peningkatan,
serta dari hasil uji-t berpasangan yang menunjukkan
adanya pengaruh penerapan pendekatan socio-scientific
issues berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan literasi
sains siswa.

Saran yang dapat diajukan peneliti berdasarkan hasil
penelitiannya yaitu sebaiknya guru menggunakan
pendekatan socio-scientific issues berbantuan E-LKPD
ketika pembelajaran agar peserta didik lebih mudah untuk
memahami materi, meningkatkan motivasi belajar serta
berperan aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran IPA
dengan pendekatan socio-scientific issues berbantuan E-
LKPD seharusnya dilakukan beberapa kali agar literasi
sains siswa meningkat secara maksimal. Seharusnya
jumlah sampel dalam penelitian ditambah lebih banyak
agar hasil penelitian lebih akurat.
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